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Abstract: The aim of this research is to determine, analyze and evaluate the influence of work 

discipline, competency and supervision on the effectiveness of the work of fisheries extension 

officer at the Palembang Research Institute for Inland Fisheries and Extension.  This 

research uses quantitative research methods with primary data collection techniques from 

interviews and questionnaires as well as secondary data in the form of reporting 

documentation and previous research.  The data analyzed are the results of questionnaire 

data processing from samples and interviews as well as the results of annual reports and also 

comparisons from previous research.  The results of this research can be seen that work 

discipline has no effect on work effectiveness, competency has an effect on work effectiveness 

and supervision has an effect on work effectiveness.  
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis dan 

mengevaluasi pengaruh didiplin kerja, Kompetensi dan Pengawasan terhadap Efektifitas 

kerja Penyuluh Perikanan pada Balai riset perikanan Perairan umum dan Penyuluhan 

Perikanan Palembang.  Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

teknik pengumpulan data primer dari wawancara dan Kuisioner serta data sekunder berupa 

dokumentasi pelaporan dan penelitian sebelumnya.  Data yang dianalisis adalah hasil olah 

data kuisioner dari sampel dan wawancara serta hasil laporan tahunan dan juga perbandingan 

dari penelitian sebelumnya.  Hasil dari penelitian ini dapat terlihat bahwa Disiplin kerja tidak 

berpengaruh terhadap Efektifitas kerja, Kompetensi berpengaruh terhadap efektifitas Kerja 

dan Pengawasan berpengaruh terhadap Efektifitas kerja.  
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BRPPUPP (Balai Riset Perikanan Perairan Umum dan Penyuluhan Perikanan), 

didirikan pada tahun 1969, adalah Unit Pelaksana Teknis Kementerian Kelautan dan 

Perikanan untuk penelitian dan disiplin perikanan perairan darat public. BRPPUP 

bertanggungjawab pada kepala badan riset dan SDM Kelautan dan perikanan. Ia melakukan 

kegiatan riset dan pengembangan di lima provinsi dengan 489 penyuluh perikanan, tersebar 

di Sumatra Selatan, Bangka Belitung, Jambi, Bengkulu, dan Lampung. 

Penyuluh perikanan memiliki tugas untuk menjalankan kegiatan penyuluhan perikanan. 

Menurut Permen Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No. 19 tahun 2008 

tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Perikanan dan Angka Kreditnya “kegiatan penyuluhan 

perikanan adalah  proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka 

mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi 

pasar, teknologi, permodalan, dan sumberdaya lainnya sebagai upaya untuk meningkatkan 

produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya, serta meningkatkan 

kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup.” 

Dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan perikanan, penyuluh perikanan memiliki 

mekanisme kerja dan metode penyuluhan dalam pelaksanaan tugasnya. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 30 tahun 2014 tentang Mekanisme Kerja dan 

Metode Penyuluhan Perikanan dijelaskan bahwa, mekanisme kerja serta metode penyuluhan 

perikanan dimaksudkan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan penyuluhan perikanan dan 

memilih metode yang sesuai dengan kondisi pelaku utama dan pelaku usaha. 

Dikarenakan jam kerja pegawai fungsional penyuluhan perikanan tidaklah seperti 

pegawai pada umumnya, dan juga pada saat ini memiliki kantor satuan pangkal administrasi 

yang jauh dari lokasi kerja, maka penulis merasa perlu nya di adakan penelitian bagaimana 

evektifitas kerja penyuluh perikanan tersebut. Pada kegiatan penelitian ini, yang menjadi 

fokus penelitian adalah menganalisa efektivitas kerja Penyuluh Perikanan pada  BRPPUPP. 

Efektivitas kerja Penyuluh perikanan diharapkan dapat berperan sebagai pendukung capaian 

target kinerja melalui pencapaian indikator kinerja individu masing-masing yang telah 

disusun dengan berpedoman pada indikator kinerja utama (IKU) organisasi.  

Berdasarkan kondisi seperti yang telah dieksplanasikan, penulis memiliki ketertarikan 

dalam meneliti efektivitas kerja penyuluh perikanan sebagaimana yang disajikan dalam tesis 

dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja, Kompetensi dan Pengawasan Terhadap Efektifitas 

Kerja Penyuluh Perikanan Pada Balai Riset Perikanan Perairan Umum Dan Penyuluhan 

Perikanan Palembang”. 

 

METODE  

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang bersifat kuantitatif. Metode 

analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Terdapat dua macam 

statistik yang digunakan dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Statistik yang dipakai dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. 

Statistik deskriptif adalah statistik yang memberikan gambaran atau deskripsi 

suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum 

(Salma, 2023). Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu meliputi 

uji kualitas data, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Menurut (Sugiyono, 2016) “statistik  

inferensial merupakan teknik statistik yang berfungsi untuk menganalisis suatu data 

sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi”.    Statistik inferensial diberlakukan 

untuk seluruh populasi yang didasarkan pada data sampel sehingga kebenarannya disebut 

dengan peluang”. Riset ini statistik inferensial menggunakan analisys regresi berganda. 

Masih menurut (Sugiyono, 2016) Metode kuantitatif, yang didasarkan pada 

positivisme, melibatkan penelitian pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen, dan analisis statistik untuk menguji hipotesis yang mapan. 
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Pendekatan  Asosiatif atau hubungan dipakai pada riset. 

Penelitian Asosiatif tujuannya guna mendapati pengaruh serta hubungannya dari 2 

variabel/lebih. Harapannya riset ini dapat mendapati pengaruhnya disiplin kerja, 

Kompetensi dan pengawasan kerja terhadap efektifitas kerja Penyuluh Perikanan pada 

Balai Riset Perikanan Perairan umum dan Penyuluhan Perikanan. 

Penelitian kuantitatif pada riset ini dilakukan dengan kuesioner terhadap responden 

yang mewakili Penyuluh Perikanan di beberapa wilayah. Selain itu penulis juga akan 

melakukan wawancara terhadap beberapa Penyuluh perikanan, pejabat terkait dan juga 

Masyarakat yang menerima dampak dari kinerja penyuluh perikanan tersebut. 
 

Populasi dan Sampel 

Populasi ialah generalisasi objek atau subjek dengan karakteristik spesifik yang 

ditentukan untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan. Dalam penelitian ini, 

populasinya ialah pegawai Penyuluh Perikanan pada Balai Riset Perikanan Perairan 

Umum dan Penyuluhan Perikanan Palembang yakni  489 tenaga Penyuluh Perikanan 

yang tersebar di 5 Provinsi. 

Sampel, yang terdiri dari jumlah dan karakteristik populasi, memfasilitasi peneliti 

dalam memperoleh data faktual berdasarkan kondisi lapangan. Sampel harus 

merepresentasikan (mewakili) populasi. Sampel riset ini diambil dengan cara Proportionate 

stratified random sampling (Yustini & Zamzam, 2021). Hal ini dikarenakan jumlah populasi 

sampel tiap provinsi berbeda beda ( tidak homogen ) baik Pendidikan, jenis kelamin dan juga 

umur. “Populasi >100 orang, sampelnya 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. 

Adapun teknik pengambilan sampel ini karena jumlah populasinya lebih besar dari 100 

responden, maka penulis mengambil 20% dari jumlah populasi yang ada pada BRPPUPP 

Palembang yaitu sebanyak 98 orang responden. Di dalam penelitian ini, yang menjadi 

sampel  penelitian yaitu 98 Tenaga Penyuluh Perikanan yang diambil dari 20 % jumlah 

tenaga penyuluh BRPPUPP di setiap provinsi.”  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Deskriptif   

“Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Dalam teknik analisis 

deskriptif tidak ada uji signifikansi, tidak ada taraf kesalahan, karena peneliti tidak 

bermaksud membuat generalisasi, sehingga tidak ada kesalahan generalisasi.” (Sugiyono, 

2013). Studi ini menggunakan analisis statistik deskriptif, termasuk nilai maksimum, 

minimum, rata-rata, dan median, dan mengkategorikan tanggapan responden.   

  

Hasil Uji Instrumen  

Sebuah studi bergantung pada validitas data, karena memberikan gambaran tentang variabel 

yang sedang dipelajari dan berfungsi sebagai alat untuk membuktikan hipotesis.  

 

a. Uji Validitas  

Menurut Imam (Ghazali, 2016), “uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Uji validitas dapat dihitung dengan membandingkan nilai r_hitung 

(correlated item-total correlation) dengan nilai r_tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, 

dalam hal ini n adalah jumlah sample dengan tingkat signifikansi = 5% (0,05).”   

Item Valid bila r hitung> r tabel dan nilainya positif. Pada riset ini “r_tabel untuk 

degree of freedom (df) = 98-2 = 96 dengan tingkat signifikansi = 5% dan n = 98, sehingga 
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diperoleh nilai indeks validitas r_tabel 0,165. Semua item pernyataan yang digunakan untuk 

mengukur variabel dalam penelitian memiliki koefisien korelasi (r_hitung) ≥ 0,165, yang 

menunjukkan validitas dan kelayakan mereka untuk digunakan dalam penelitian.  

 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas mengevaluasi kredibilitas instrumen pengukuran dan konsistensinya 

ketika dilakukan pada kelompok yang sama beberapa kali. Ini menggunakan uji statistik 

Cronbach Alpha, dengan variabel yang disebut reliable ketika memiliki nilai Cronbach Alpha 

> 0,70. Uji reliabilitas hasilnya berikut:  

 
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

 
Sumber. Hasil olah data SPSS versi 25 2024 

 

Hasil Asumsi Klasik  

Pengujian asumsi klasik adalah metode yang digunakan untuk menentukan model 

analisis yang benar berdasarkan data yang ada. Hal ini bertujuan untuk menentukan apakah 

model regresi linear ganda yang digunakan dalam analisis memenuhi asumsi klasik atau 

tidak. Studi ini menggunakan uji multicolinearity, heterocadastisity, dan normalitas sebagai 

uji asumsi klasiknya (Ghazali, 2016) . 

 

a. Hasil Uji Normalitas  

Studi ini menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk 

menentukan normalitas model regresi. Nilai signifikansi dinilai, dan jika > 0,05, model 

regresi dianggap normal, seperti yang ditunjukkan dalam tabel:  

 
 Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber. Hasil olah data SPSS versi 25 tahun 2024 

 

Tabel nilai significansi atau nilai probabilitas (Exact Sig.) Kolmogorov-Smirnov pada 

model regresi riset ini 0,279 > 0,05. Kesimpulannya data atau semua variabel pada model 

regresi ini, sebarannya normal  dengan pengujian normalitas residual  Exact P Values.  
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b. Hasil Uji Multikolinearitas  

Uji multikolonieritas digunakan untuk menentukan apakah model regresi memiliki 

korelasi antara variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi 

antara variabel independen. Multicolinearity dalam model regresif dideteksi menggunakan 

nilai toleransi dan varians inflation factor (VIF). “Nilai cut off yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai 

VIF < 10” (Ghazali, 2016) 

Untuk nilai tolerance pada tiap variabel independen disiplin kerja (Dk 0.248), 

kompetensi kerja (Kk 0.226) serta pengawasan kerja (Pk 0.334) yakni selurunya > 0,10. Nilai 

VIF, Dk (4,032), Kk (4,432) dan Pk (2,995) hasilnya <10. Kesimpulannya model regresi riset 

ini terbebas dari masalah multikoliniearitas. Karena Nilai Tolerance berkisar antara 0,1 – 

1dan nilai VIF berkisar antara >1 – 10 maka data terbebas dari gejala multikolineritas. 

 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas yakni metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah 

model regresi menunjukkan ketidaksamaan varians dari satu observasi ke observasi lain. 

Terdapat berbagai cara guna mengetahui keberadaan heteroskedastisitas dalam model regresi, 

yaitu diantaranya: grafik plot, uji park, uji glejser, dan uji white” (Ghazali, 2016). Pengujian 

regresi menunjukkan bahwa variabel independen Kk tidak memiliki gejala 

heteroskedastisitas, seperti yang ditunjukkan oleh pengaruh signifikan dari nilai Sig (> 0,05). 

Dk dan Pk terdapat heterokedastisitas (sig<0,05). Untuk mengatasi heteroskedastisitas, uji 

white atau transform data dapat dilakukan untuk Dk dan Pk di bawah ini (sig < 0,05). 

 

C2 hitung = n x R Square 

 = 98 x 0,114 

 = 11,172 

 C2 Tabel 

 Df  = n-1 = 98–1 

    = 97 

    = 120.990 

 Penerapan pada uji white ini apabila nilai C2 hitung < C2 Tabel artinya bebas dari gejala 

heterpkedastisitas. Jadi kesimpulannya nilai C2 hitung (11.172) < C2 Tabel (120.990) artinya 

tidak terjadi gejala / terbebas uji heterokedastisitas. 

 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda   

Studi ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan analitik statistik inferensial, 

khususnya analisis regresi linear ganda, untuk menguji dan membuktikan secara empiris 

pengaruh variabel pada hipotesis yang disajikan. Berikut hasil analisis regresi linear 

berganda: 

 
Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS.25 2024 
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Tabel hasil analisis regresi didapatkan persamaan regresi:  

Ek= 4,630 + 0,011 Dk +  0,486 Kk+ 0,407 Pk  

Berikut eksplanasi berkenaan hasil dari analisis regresi linear berganda:  

 

a. Konstanta 4,630  

Nilai konstanta sebesar 4,630, maknanya variabel disiplin kerja, kompetensi kerja dan 

pengawasan kerja nilainya nol, sehingga efektifitas kerja penyuluh perikanan nilainya 4,630. 

Kesimpulannya tanpa variabel disiplin kerja, kompetensi kerja dan pengawasan kerja, 

sehingga efektifitas kerja penyuluh perikanan akan tetap 4,630 dan positif.  

 

b.  (b1Dk) = 0,011  

maknanya variabel disiplin kerja tidak ada pengaruhnya pada efektifitas kerja penyuluh 

perikanan 0,011 atau pengaruhnya negative. 

 

c.  (𝑏2Kk) = 0,486 

maknanya variabel kompetensi kerja berpengaruh efektifitas kerja penyuluh perikanan 0,486 

atau pengaruhnya positive. Sehingga apabila kompetensi kerja bertambah 1 poin, efektifitas 

kerja juga akan bertambah 0,486.  

 

d. ( 3Pk) = 0,407 

maknanya variabel pengawasan kerja berpengaruh efektifitas kerja penyuluh perikanan 0,407 

atau pengaruhnya positive. Sehingga ketika pengawasan kerja bertambah 1 %, efektifitas 

kerja akan bertambah 0,407.  

 

Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi ialah alat statistik yang digunakan untuk mengukur persentase 

pengaruh variabel independen pada nilai variabel tergantung. Ini menentukan pengaruh 

semua variabel independen pada nilai variabel dependen. Berikut koefisien determinasi R2 

memanfaatkan SPSS versi 25: 

 
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS.25 2024 

 

 Tabel koefisien determinasi (R2) 0,752 atau 75.2 % maknanya bahwa disiplin kerja, 

kompetensi kerja serta pengawasan kerja pengaruhnya 75,2% pada efektifitas kerja, 24,8% 

lainnya dipengaruhi variabel lain diluar riset. Didapati dari nilai R jika terdapat hubungan 

sangat kuat dan simultan antara variable bebas dan terikat 0,871. Interpretasi dari hasil 

koefiseien korelasinya, peneliti memakai panduan (Sugiyono, 2013) :  
Tabel 5. Interprestasi Koefisien Kolerasi 
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Sumber : Hasil olah data Sekunder 2024 

 

Maknanya variabel disiplin kerja, kompetensi kerja serta pengawasan kerja ialah faktor 

yang Sangat Kuat hubungannya terhadap efektifitas kerja penyuluh perikanan.” 

 

Hasil Uji Hipotesis  

Dalam penelitian ini hipotesis diuji dengan menggunakan regresi linear berganda. 

Model regersi linear berganda bertujuan untuk memprediksi bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variabel dependen, apabila dua atau lebih variabel independen dimanipulasi (dinaik 

turunkan nilainya). Jadi analisis regresi linear berganda akan dilakukan jika jumlah variabel 

independennya minimal dua (Sugiyono, 2015: 277). Secara statistik uji Goodness of Fit dapat 

dilakukan melalui pengukuran nilai koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t. 

Menurut  (Ghazali, 2016)perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai 

uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya 

perhitungan statistik disebut tidak signifikan apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah 

dimana Ho diterima.  

 

a. Hasil Uji Parsial Signifikansi ( Uji t )  

  Pada dasarnya uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 

secara parsial dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dengan menggunakan angka 

probabilitas signifikan hasil pengolahan data menggunakan program SPSS versi 25, 

selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya yang diringkas sebagai berikut : 

 
Tabel 6. Hasil Uji t 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS.25 2024 

 

Hasil koefisien melalui pengujian hipotesis dan kemudian dibandingkan dengan nilai 

t_tabel yaitu n= jumlah sampel 98 dengan α = 0,05 maka didapat t_tabel sebesar 0.165. Jadi 

dari hasil tiap-tiap variabel dapat diketahui variabel manakah yang berpengaruh terhadap 

efektifitas kerja penyuluh perikanan sebagai berikut :  

H1 : Uji hipotesis Disiplin Kerja terhadap efektifitas kerja penyuluh perikanan dari hasil 

perhitungan yang diperoleh t_hitung untuk Dk sebesar 0,110 lebih Kecil dari t_tabel 0,165 

dengan signifikansi sebesar 0,913 lebih Besar dari taraf signifikansi 0,05.  
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Berarti dapat ditarik kesimpulan H1 ditolak dan Ho diterima, maka ini menunjukkan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh Negatif dan tidak signifikan terhadap efektifitas kerja penyuluh 

perikanan.  

 

H2 : Uji hipotesis Kompetensi Kerja terhadap efektifitas kerja penyuluh perikanan dari hasil 

perhitungan yang diperoleh t_hitung untuk Kk sebesar 4,860 lebih besar dari t_tabel 0,165 

dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,05.  

Berarti dapat ditarik kesimpulan H2 diterima dan Ho ditolak, maka ini menunjukkan 

variabel kompetensi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektifitas kerja 

penyuluh perikanan.  

H3 : Uji hipotesis pengawasan kerja terhadap efektifitas kerja penyuluh perikanan dari hasil 

perhitungan yang diperoleh t_hitung untuk Pk sebesar 4,458 lebih besar dari t_tabel 0,165 

dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,05. Berarti dapat 

ditarik kesimpulan bahwa H3 diterima dan Ho ditolak, maka ini menunjukkan variabel 

pengawasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektifitas kerja penyuluh 

perikanan.  

  Nilai regresi variabel Dk, Kk, Pk (Nilai B pada table) bernilai positif, maka bisa 

diartikan jika variable independent meningkat maka variable dependen juga akan meningkat, 

begitu juga sebaliknya. 

b. Hasil Uji Simultan Signifikansi ( Uji f )  

Uji f  digunakan untuk mengetahui semua variabel yaitu disiplin kerja, kompetensi 

kerja dan pengawasan kerja berpengaruh secara simultan terhadap efektifitas kerja penyuluh 

perikanan. Hasil uji f dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 7. Hasil Uji f  

 
Sumber: Hasil olah data SPSS.25 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil perhitungan uji f, disini dapat dilihat 

bahwa nilai f_hitung sebesar 98.788 dan f_tabel dengan df1= derajat pembilangan 3 dan df 2 

= derajat penyebut 94 dengan taraf 5% maka didapat f_tabel sebesar 2.701 berarti f_hitung > 

f_tabel. Dengan hasil ρ=0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H4 diterima.   

Pada hasil uji f ini dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel independen secara 

bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja, kompetensi kerja dan 

pengawasan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap efektifitas 

kerja penyuluh perikanan.  

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel disiplin kerja, 

kompetensi kerja dan pengawasan kerja terhadap efektifitas kerja penyuluh perikanan di 

Satminkal Balai Riset Perikanan Perairan Umum dan Penyuluhan Perikanan yang kemudian 

https://dinastirev.org/JEMSI


https://dinastirev.org/JEMSI                                                     Vol. 6, No. 1, September 2024  

394 | Page 

dilakukan analisis data dan dibuktikan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif 

kuantitatif. Dan berdasarkan hasil penelitian dan pengujian analisis data, maka dapat 

dijelaskan pembahasannya, sebagai berikut :  

 

1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Efektifitas Kerja Penyuluh Perikanan Balai Riset 

Perikanan Perairan Umum Dan Penyuluhan Perikanan 

Berdasarkan dari hasil analisis data secara statistik membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh Negatif dan tidak begitu signifikan antara variabel Disiplin kerja terhadap 

Efektifitas Kerja Penyuluh perikanan, ini ditunjukkan dari nilai Standardized coefficients 

beta variabel Dk sebesar 0,011, selain itu dapat dilihat juga dari nilai t_hitung variabel 

disiplin kerja sebesar 0,110 < dari nilai t_tabel 0.165 dengan nilai sig 0.913 maka secara 

parsial ini dapat dikatakan bahwa hipotesis Disiplin Kerja tidak berpengaruh terhadap 

Efektifitas Kerja Penyuluh perikanan pada penelitian ini.  Faktor – faktor penyebabnya 

antara lain: 

a) Kegiatan Penyuluhan dilaksanakan dilapangan, disiplin waktu kadang tidaklah 

selalu dapat diterapkan, hal ini dikarenakan jam kerja seorang penyuluhan 

dilapangan selalu menyesuaikan dengan situasi dan kondisi serta cuaca di lapangan. 

Hal ini lah yang menjadi salah satu penyebab kenapa Didiplin kerja Tidak begitu 

berpengaruh secara signifikan terhadap Efektifitas kerja pada penelitian ini.. 

b) Budaya kerja antar pemerintah pusat dan daerah kadang berbeda baik komitmen 

ataupun tujuan. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dilapangan bahwa 

banyak terjadi ketidaksesuaian pemahaman akan tugas pokok penyuluh perikanan 

antara pemerintah pusat dan daerah serta stoke holder yang ada, sehingga penyuluh 

perikanan kurang mendapatkan perhatian dan support ataupun dukungan ketika 

bekerja di daerah binaannya yang mana menjadi wilayah pemerintah daerah. 

c) Jauh nya jarak lokasi kerja / binaan penyuluh perikanan dengan kantor BRPPUPP 

dimana Penyuluh perikanan untuk 5 provinsi berkantor di kota Palembang. Dengan 

jauhnya jarak tersebut pekerjaan Penyuluh perikanan tidak selalu dapat di awasi. 

Disiplin akan ketaatan peraturan tidak dapat terukur dengan baik. 

d) Penilaian kinerja Penyuluh perikanan dilihat dari hasil kerjanya dan dampaknya 

pada Masyarakat perikanan (output) berupa target kerja, disini disiplin tidak menjadi 

patokan sehingga disiplin tidak begitu berpengaruh. 

 

2. Pengaruh Kompetensi kerja Terhadap Efektifitas Kerja Penyuluh 

PerikananSatminkal Balai Riset Perikanan Perairan Umum dan Penyuluhan 

Perikanan  

  Hasil analisis data secara statistik dapat membuktikan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara variabel kompetensi kerja Terhadap efektifitas kerja 

Penyuluh perikanan, ini ditunjukkan dari nilai Standardized coefficients beta variabel Kk 

sebesar 0,518, selain itu dapat dilihat dari nilai t_hitung variabel kemampuan sebesar 

4,860 > dari nilai t_tabel 0.165 dengan nilai sig 0,000 maka secara parsial dapat dikatakan 

bahwa hipotesis kompetensi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektifitas kerja Penyuluh perikanan dapat diterima.   

  

Faktor penyebab antara lain:  

a) Kompetensi dapat menunjang keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai 

tujuannya. Sebab kompetensi kerja akan menciptakan produkti$itas kerja yang 

tinggi setinggi dan dapat menunjang keberhasilan instansi. Sebaliknya jika tingkat 

kompetensi kerja menurun, maka akan menghambat instansi tersebut dalam 

mencapai tujuannya. Kemampuan merupakan dimensi perilaku keahlian atau 
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keunggulan seseorang yang mempunyai pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan sikap dalam menyelesaikan suatu permasalahan.  

b) Kemampuan dalam organisasi sangat diperlukan terutama untuk menjawab 

tuntutan organisasi, dimana adanya perubahan yang sangat cepat, perkembangan 

masalah yang semakin komplek dan dinamis. Kemampuan pegawai yang rendah 

akan dapat terlihat dari menggunakan waktu dan usaha yang lebih besar untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan daripada kemampuan pegawai yang tinggi untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan. Kompetensi kerja sangat menentukan kinerja 

pegawai dalam sebuah instansi atau organisasi. keberhasilan dan kecakapan 

pelaksanaan pekerjaan dalam suatu instansi sangat bergantung pada kinerja 

pegawainya. Sehingga kompetensi kerja merupakan hal penting bagi seorang 

pegawai untuk dapat memberikan kinerja yang baik.  

 

3. Pengaruh Pengawasan Kerja Terhadap Efektifitas Kerja Penyuluh Perikanan 

Satminkal Balai Riset Perikanan Perairan Umum dan Penyuluhan Perikanan 

Dari hasil yang didapat ditunjukan dari nilai Standardized coefficients beta 

variabel pengawasan kerja sebesar 0,390. Selain itu dari nilai t_hitung variabel 

pengawasan kerja sebesar 4,458 > dari nilai t_tabel 0,165 dengan nilai signifikansi 0,000. 

Maka sudah dapat dipastikan bahwa hipotesis Pengawasan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap efektifitas kerja penyuluh perikanan dapat diterima.  

Faktor penyebab nya antara lain :  

a) Perencanaan yang baik. Penyusunan rencana kerja setiap awal tahun 

memudahkan pekerjaan penyuluh perikanan dilapangan 

b) Uji petik, atau pendataan dan pengecekan proses pekerjaan Penyuluh perikanan 

dilapangan dilakukan di beberapa sampel wilayah kerja membuat penyuluh 

perikanan benar – benar harus melakukan pekerjaannya dengan baik dan sesuai 

dengan peruturan, real dan tidak ada yang dimanipulasi. 

c) Evaluasi dan Monitoring pada akhir tahun pada kegiatan penyuluhan perikanan 

akan selalu menjadi Motivasi penyuluh perikanan untuk bekerja lebih baik lagi. 

Hal ini terbukti dilapangan dimana wilayah yang menjadi sampel evaluasi dan 

monitoring akan terjadi peningkatan dalam capaian target ( IKU ) penyuluhan 

perikanan di wilayah tersebut. 

 

4. Pengaruh Disiplin Kerja, Kompetensi kerja dan Pengawasan Kerja Terhadap 

Efektifitas Kerja Penyuluh Perikanan Satminkal Balai Riset Perikanan Perairan 

Umum dan Penyuluhan Perikanan  

  Berdasarkan dari hasil uji analisis statistik yang dilakukan secara simultan pada 

variabel bebas dan terikat yang mana hasilnya adalah dapat dijelaskan bahwa dari nilai 

F_hitung ketiga variabel sebesar 98,788 ≥ dari nilai F_tabel 2.701, dengan nilai 

signifikansi dari ketiga variabel itu sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dengan ini 

jelas dikatakan jika hipotesis yang didapat adalah H4 di terima dan Ho di tolak.   

Selain dari nilai f_hitung di dapatkan juga hasil nilai dari Adjusted R Square dari 

ketiga variabel ini sebesar 0,752, ini artinya variabel independent Disiplin Kerja, 

Kompetensi kerja dan Pengawasan Kerja secara bersama-sama mempengaruhi variabel 

dependent Efektifitas Kerja Penyuluh Perikanan Balai Riset Perikanan Perairan Umum 

dan Penyuluhan Perikanan sebesar 75,2% sedangkan sisanya 24,8%  dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini namun faktor tersebut yang ada 

dilingkungan kerja Penyuluh Perikanan Satminkal Balai Riset Perikanan Perairan Umum 

dan Penyuluhan Perikanan itu sendiri. Dan dari hasil analisis statistik ini pun diketahui 

bahwa adanya hubungan yang sangat kuat secara bersama-sama antara variabel Disiplin 
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Kerja, Kompetensi kerja dan Pengawasan Kerja terhadap efektifitas kerja penyuluh 

perikanan yang ditunjukkan oleh nilai R sebesar  0,871.  

Dari hasil semua analisis data dapat dibuat kesimpulan bahwa untuk membuat 

kerja penyuluh perikanan lebih efektif tentu banyak cara yang harus dilakukan salah 

satunya atau diantaranya adalah dengan lebih meningkatkan lagi kedispilinan penyuluh 

perikanan dalam bekerja. Selain itu dalam hal kemampuan ini memang lebih dibutuhkan 

penyuluh perikanan yang mempunyai kompetensi kerja yang memadai. Namun semua 

itu tidak terlepas dari pentingnya suatu pengawasan yang harus dilakukan oleh pimpinan 

Satminkal BRPPUPP dalam menilai dan memonitor kinerja para penyuluh perikanannya. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Dari hasil perhitungan yang telah diperoleh didapatkan nilai T_hitung untuk Dk (disiplin 

kerja) sebesar 0,110 < T_tabel sebesar 0,165 dengan nilai signifikansi sebesar 0,913 > 

0,05. Berarti H1 ditolak dan H0 diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel 

disiplin kerja secara parsial berpengaruh Negatif dan tidak signifikan terhadap efektifitas 

kerja penyuluh perikanan.  

2. Dari hasil perhitungan yang telah diperoleh didapatkan nilai T_hitung untuk Kk 

(kompetensi kerja) sebesar 4,860 > T_tabel sebesar 0.165 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Berarti H2 diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa variabel kompetensi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektifitas kerja penyuluh perikanan.  

3. Dari hasil perhitungan yang telah diperoleh didapatkan nilai T_hitung untuk Pk 

(pengawasan kerja) sebesar 4,458 > T_tabel sebesar 0,165 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Berarti H3 diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa variabel pengawasan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektifitas kerja penyuluh perikanan.  

4. Dan dengan membandingkan nilai F_hitung sebesar 98,788 > F_tabel sebesar 2.701 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, ini dapat diartikan bahwa H0 ditolak dan 

H4 diterima sehingga dapat dinyatakan variabel independen atau bebas ( Dk, Kk, Pk ) 

berpengaruh positif dan signifikan secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel 

dependen atau terikat ( Ek ) atau Disiplin kerja, kompetensi kerja dan pengawasan kerja 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektifitas kerja Penyuluh 

Perikanan Satminkal Balai Riset Perikanan Perairan Umum dan Penyuluhan Perikanan.  
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